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Abstract.  The study was motivated by the increasing number of 

diforce cases and the importance of mediation as a peaceful dispute 

resolution mechanism.One of the techniques applied in mediation is 

the caucus technique, which involves separate meetigs between the 

mediator and each disputing party to explore information, interests, 

and issues that cannot be openly expressed during joint sessions. 

This study aims to examine the implemention of the caucus theory 

in divorce mediation cases technique in divorce mediation cases and 

to analyze the effectiveness of the caucus technique in helping 

disputing parties reach a peaceful settelement through mediation 

conducted by non-judge mediators in padang sidimpuan city.This 

research employed a qualitative methot with an empirical 

approach.Data were collected through interviws, observations, and 

documentation involving non-judge mediators and parties who had 

participated in mediation. Te data were analyzed through data 

reduction, data presentation,and conclusion drawing.The findings 

indicate that the caucus technique is implemented tharough 

separate meetings between the mediator and each party to identify 

the rootcauses of disputes, reduce emotional tensional ,and establish 

more effective communication .The use of the caucus technique is 

considered sufficientiy effective in helving mediators understand the 

interests of the parties and increasing the possibility of achieving a 

peaceful agreement. Its effrctiveness is influenced by the mediator’s 

competence,the parties’ openness,and the level of conflict during the 

mediation the mediation process. 
 

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya angka 

perceraian dan pentingnya mediasi sebagai sarana penyelesaian 

sengketa yang mengedepankan perdamaian.Salah satu teknik yang 

digunakan dalam proses mediasi adalah teknik caucus, yaitu 

pertemuan terpisah antara mediator dengan masing masing pihak 

yang bersengketa untuk menggali informasi, kepentingan, dan 

permasalahan, yang tidak dapat disampaikan secara terbuka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan teori caucus 

dalamproses mediasi perkara perceraian serta efektivitas 
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penggunaan teknik caucus dalam membantu tercapainya 

kesepakatan damai para pihak pada proses mediasi yang dilakukan 

oleh mediator non hakim di Kota Padangsidimpuan.Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

empiris. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang melibatkan mediator non-hakim serta para pihak 

yang pernah mengikuti proses mediasi. Data di analisis melalui 

tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Hsil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik caucus dilakukan 

melalui pertemuan terpisah antara mediator dan masing masing 

pihak untuk menggali akar masalah, mengurangi ketegangan 

emosional, serta membagun komunikasi yang lebih efektif dalam 

membantu mediator memahami kepentingan para pihak dan 

meningkatkan peluang tercapainya kesepakatan damai. Efektivitas 

tersebut dipengaruhi oleh kemampuan mediator, keterbukaan para 

pihak,dan tingkat konflik yang terjadi selama proses mediasi 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Perceraian merupakan salah satu persoalan hukum keluarga yang terus 

mengalami peningkatan di Indonesia dan memberikan dampak terhadap 

kehidupan sosial, psikologis, maupun ekonomi para pihak yang bersengketa 

(Choeri & Fitriani, 2021). Tingginya angka perceraian menunjukkan bahwa 

penyelesaian konflik rumah tangga melalui jalur litigasi belum sepenuhnya 

mampu mempertahankan keutuhan keluarga. Oleh karena itu, mediasi 

menjadi instrumen penting dalam penyelesaian sengketa karena 

mengedepankan musyawarah, komunikasi, dan perdamaian sebagai tujuan 

utama. Di lingkungan Peradilan Agama, pelaksanaan mediasi telah diatur 

secara khusus melalui Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016 

tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan yang mewajibkan setiap perkara 

perdata, termasuk perkara perceraian, terlebih dahulu menempuh proses 

mediasi sebelum diperiksa lebih lanjut (Andaryuni & Haika, 2018). 

Dalam praktiknya, salah satu teknik yang digunakan dalam proses 

mediasi adalah caucus, yaitu pertemuan terpisah antara mediator dengan 

masing-masing pihak yang bersengketa. Teknik ini bertujuan untuk 

memberikan ruang kepada para pihak agar dapat mengungkapkan 

kepentingan, kebutuhan, maupun permasalahan yang sulit disampaikan pada 

saat pertemuan bersama. Melalui teknik caucus, mediator diharapkan mampu 

memahami akar konflik secara lebih mendalam sehingga proses negosiasi 
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dapat berjalan lebih efektif dan peluang tercapainya kesepakatan damai 

semakin besar (Putra Anindito & Safriani, 2021). Keberhasilan mediasi sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan mediator dalam mengelola komunikasi, 

membangun kepercayaan, serta memahami kepentingan para pihak yang 

bersengketa. 

Pengadilan Agama Kota Padangsidimpuan merupakan salah satu 

lembaga peradilan yang menerapkan mediasi dalam penyelesaian perkara 

perceraian. Tingginya jumlah perkara perceraian mendorong perlunya strategi 

mediasi yang lebih efektif agar penyelesaian sengketa tidak selalu berakhir 

dengan putusan perceraian. Berdasarkan hasil wawancara dengan mediator 

non hakim di Pengadilan Agama Kota Padangsidimpuan, teknik caucus dinilai 

mampu membantu mediator menggali informasi secara lebih terbuka karena 

para pihak cenderung lebih leluasa menyampaikan perasaan, kepentingan, 

serta akar konflik ketika dilakukan pertemuan secara terpisah. Kondisi 

tersebut menjadi salah satu alasan pentingnya penggunaan teknik caucus 

dalam proses mediasi perkara perceraian (Sunarsi et al., 2018). 

Meskipun demikian, efektivitas penggunaan teknik caucus masih 

menjadi perdebatan. Sebagian pihak berpendapat bahwa teknik ini mampu 

mengurangi ketegangan emosional dan meningkatkan peluang tercapainya 

perdamaian, sedangkan sebagian lainnya menilai bahwa caucus berpotensi 

menimbulkan kesan keberpihakan mediator apabila tidak dilaksanakan secara 

profesional. Berdasarkan data Pengadilan Agama Kota Padangsidimpuan 

tahun 2025, dari 64 perkara yang dimediasi terdapat 38 perkara yang berhasil 

mencapai kesepakatan, sedangkan 26 perkara lainnya tidak berhasil 

diselesaikan melalui mediasi (Kusumaningrum et al., 2017). Data tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan mediasi masih memerlukan peningkatan 

melalui penerapan teknik mediasi yang lebih efektif. 

Berbagai penelitian terdahulu umumnya membahas efektivitas mediasi 

yang dilakukan oleh hakim mediator atau implementasi Peraturan Mahkamah 

Agung Nomor 1 Tahun 2016 dalam penyelesaian perkara perceraian. Namun 

demikian, kajian yang secara khusus meneliti efektivitas teknik caucus yang 
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dilaksanakan oleh mediator non hakim masih relatif terbatas, terutama pada 

Pengadilan Agama Kota Padangsidimpuan. Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih 

mendalam agar diperoleh gambaran mengenai penerapan teknik caucus serta 

faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya dalam praktik mediasi 

(Tunajah, 2016). Penelitian ini memiliki kebaruan karena memfokuskan kajian 

pada efektivitas teknik caucus yang diterapkan oleh mediator non hakim dalam 

penyelesaian perkara perceraian. Selain menganalisis pelaksanaan teknik 

caucus, penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat keberhasilan mediasi sehingga dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan praktik mediasi di lingkungan Peradilan Agama. 

Hasil penelitian diharapkan menjadi referensi bagi mediator maupun lembaga 

peradilan dalam meningkatkan kualitas penyelesaian sengketa melalui 

pendekatan yang lebih komunikatif dan berorientasi pada perdamaian (Dewa 

et al., 2019).  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penerapan teknik caucus dalam proses mediasi perkara 

perceraian serta mengkaji efektivitas penggunaannya oleh mediator non hakim 

di Kota Padangsidimpuan. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan penerapan teknik caucus 

sehingga dapat memberikan rekomendasi bagi peningkatan efektivitas mediasi 

sebagai salah satu alternatif penyelesaian sengketa keluarga di lingkungan 

Peradilan Agama. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan empiris. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai efektivitas penerapan 

teknik caucus dalam proses mediasi perkara perceraian yang dilakukan oleh 

mediator non hakim. Melalui pendekatan empiris, penelitian berfokus pada 

fakta-fakta yang terjadi di lapangan sehingga mampu menggambarkan kondisi 
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nyata pelaksanaan mediasi di Pengadilan Agama Kota Padangsidimpuan. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Pengadilan Agama Kota Padangsidimpuan. 

Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan bahwa pengadilan tersebut 

telah menerapkan teknik caucus dalam proses mediasi perkara perceraian 

serta memiliki mediator non hakim yang aktif menangani proses mediasi. 

Kondisi tersebut memberikan kesempatan bagi peneliti untuk memperoleh 

informasi yang relevan mengenai penerapan teknik caucus dan efektivitasnya 

dalam membantu penyelesaian sengketa. 

Subjek penelitian terdiri atas mediator non hakim yang memiliki 

pengalaman melaksanakan mediasi menggunakan teknik caucus serta para 

pihak yang pernah mengikuti proses mediasi perkara perceraian. Data 

penelitian diperoleh melalui dua sumber, yaitu data primer yang berasal dari 

hasil wawancara dan observasi langsung, serta data sekunder yang diperoleh 

dari dokumen, peraturan perundang-undangan, literatur ilmiah, dan arsip 

yang berkaitan dengan pelaksanaan mediasi di Pengadilan Agama. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati pelaksanaan mediasi, 

sedangkan wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 

pengalaman, pandangan, dan penilaian mediator maupun para pihak terhadap 

penerapan teknik caucus. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan 

berbagai dokumen pendukung, seperti laporan mediasi, arsip perkara, serta 

peraturan yang berkaitan dengan proses mediasi. 

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga dengan 

menerapkan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yaitu 

membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 

memperoleh data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Melalui 

tahapan tersebut, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai efektivitas penerapan teknik caucus oleh 

mediator non hakim dalam penyelesaian perkara perceraian di Pengadilan 

Agama Kota Padangsidimpuan. 
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C.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Penerapan Teori Caucus dalam Proses Mediasi Perkara Perceraian 

Penerapan teori caucus dalam proses mediasi perkara perceraian di 

Pengadilan Agama Kota Padangsidimpuan dilaksanakan sebagai bagian 

dari tahapan mediasi yang bertujuan untuk membantu para pihak mencapai 

penyelesaian secara damai (Gios Adhyaksa, 2017). Teknik caucus diterapkan 

ketika mediator menilai bahwa komunikasi dalam pertemuan bersama tidak 

berjalan secara efektif atau ketika para pihak mengalami kesulitan 

mengungkapkan kepentingan dan permasalahan yang sebenarnya. Dalam 

kondisi tersebut, mediator memisahkan para pihak ke dalam pertemuan 

tersendiri agar proses komunikasi berlangsung lebih terbuka dan kondusif 

(Zaitullah, 2020). Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan caucus diawali 

setelah mediator menjelaskan tujuan, manfaat, dan aturan pelaksanaan 

mediasi kepada kedua belah pihak. Selanjutnya mediator meminta 

persetujuan para pihak sebelum melakukan pertemuan secara terpisah. 

Langkah ini dilakukan untuk menjaga kepercayaan para pihak terhadap 

mediator sekaligus memastikan bahwa proses mediasi tetap berlangsung 

secara sukarela sesuai dengan prinsip-prinsip mediasi (Hidayati Afsari & 

Andini, 2019). 

Pada saat sesi caucus, mediator melakukan komunikasi secara 

personal dengan masing-masing pihak untuk menggali informasi mengenai 

penyebab terjadinya konflik rumah tangga, harapan yang ingin dicapai, 

serta kemungkinan penyelesaian yang dapat diterima. Dalam suasana yang 

lebih tertutup, para pihak cenderung lebih terbuka dalam menyampaikan 

perasaan, kekecewaan, maupun persoalan yang selama ini sulit 

diungkapkan ketika berada di hadapan pihak lawan (Hasibuan et al., 2025). 

Kondisi tersebut memudahkan mediator memperoleh gambaran yang lebih 

utuh mengenai akar permasalahan yang sebenarnya. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa teknik caucus membantu mediator mengidentifikasi 

kepentingan utama masing-masing pihak yang sering kali berbeda dengan 

tuntutan yang disampaikan pada saat pertemuan bersama. Informasi 
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tersebut menjadi dasar bagi mediator dalam menyusun strategi komunikasi 

dan menawarkan alternatif penyelesaian yang dapat diterima oleh kedua 

belah pihak. Dengan demikian, proses mediasi tidak hanya berorientasi pada 

posisi para pihak, tetapi juga memperhatikan kepentingan yang mendasari 

terjadinya sengketa. 

Penerapan teori caucus juga memberikan manfaat dalam meredam 

ketegangan emosional yang sering muncul pada perkara perceraian. Konflik 

rumah tangga umumnya dipengaruhi oleh faktor emosional sehingga 

komunikasi secara langsung sering kali memicu perdebatan yang 

berkepanjangan (Hakimah, 2026). Melalui pertemuan terpisah, mediator 

mampu memberikan kesempatan kepada para pihak untuk menenangkan 

diri sekaligus membangun kembali komunikasi yang lebih rasional sehingga 

proses perundingan dapat berlangsung secara lebih efektif. 

Selain membantu mengurangi konflik, teknik caucus memberikan 

kesempatan kepada mediator untuk membangun hubungan yang lebih baik 

dengan masing-masing pihak (Nashir & Mustafida., 2015). Hubungan yang 

didasarkan pada kepercayaan mempermudah mediator dalam memberikan 

pemahaman mengenai manfaat perdamaian serta dampak yang mungkin 

timbul apabila sengketa berlanjut ke proses persidangan. Pendekatan 

tersebut mendorong para pihak untuk mempertimbangkan kembali 

kemungkinan mencapai kesepakatan melalui musyawarah. Meskipun 

demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik caucus 

belum selalu menghasilkan kesepakatan damai. Keberhasilan mediasi 

dipengaruhi oleh kesiapan para pihak untuk berdamai, tingkat konflik yang 

telah berlangsung, serta kemampuan mediator dalam mengelola proses 

komunikasi (Fairuz, 2025). Dalam beberapa perkara, para pihak tetap 

memilih melanjutkan proses perceraian meskipun telah mengikuti seluruh 

tahapan mediasi karena keputusan tersebut telah menjadi pilihan bersama 

sebelum perkara diajukan ke pengadilan. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa teori caucus telah 

diterapkan sesuai dengan tujuan utamanya, yaitu menciptakan ruang 
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komunikasi yang lebih efektif bagi para pihak. Penerapan teknik ini 

membantu mediator memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai 

kepentingan para pihak, mengurangi ketegangan emosional, serta 

meningkatkan peluang tercapainya penyelesaian secara damai. Walaupun 

demikian, efektivitas teknik caucus tidak hanya ditentukan oleh metode 

yang digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis, sosial, dan 

komitmen para pihak dalam menyelesaikan sengketa (Akbar, 2026). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan mediasi non hakim di 

Pengadilan Agama Kota Padangsidimpuan pada dasarnya telah mengikuti 

ketentuan yang diatur dalam PERMA Nomor 1 Tahun 2016. Namun 

demikian, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai kendala yang 

menyebabkan pelaksanaan mediasi belum sepenuhnya mencapai tujuan 

yang diharapkan. Salah satu kendala utama adalah ketidakhadiran salah 

satu pihak dalam proses mediasi. Kehadiran para pihak merupakan syarat 

penting karena keberhasilan mediasi sangat bergantung pada komunikasi 

langsung antara kedua belah pihak dengan mediator (Arifatunnisa & 

Wiraguna, 2025). Apabila salah satu pihak tidak hadir, maka peluang 

tercapainya kesepakatan damai menjadi semakin kecil. 

Dari aspek peran mediator, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mediator non hakim memiliki kontribusi yang cukup besar dalam membantu 

penyelesaian perkara perceraian. Mediator berupaya menjaga sikap netral, 

membangun komunikasi yang efektif, serta menggali kepentingan masing-

masing pihak melalui berbagai pendekatan, termasuk penggunaan teknik 

caucus. Kemampuan mediator dalam menciptakan suasana yang kondusif 

membuat para pihak lebih terbuka dalam menyampaikan permasalahan 

yang dihadapi sehingga proses mediasi dapat berjalan dengan lebih efektif 

dibandingkan apabila komunikasi hanya dilakukan dalam pertemuan 

bersama. Penelitian juga menemukan bahwa jangka waktu mediasi yang 

ditentukan dalam PERMA sering kali belum mampu mengakomodasi 

kompleksitas konflik rumah tangga. Sebagian besar perkara perceraian yang 

diajukan ke Pengadilan Agama Kota Padangsidimpuan merupakan konflik 
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yang telah berlangsung dalam waktu yang lama dan melibatkan berbagai 

persoalan, seperti masalah ekonomi, perselingkuhan, kekerasan dalam 

rumah tangga, maupun campur tangan keluarga. Kondisi tersebut 

menyebabkan proses mediasi membutuhkan waktu yang lebih panjang 

untuk membangun kembali komunikasi dan kepercayaan antara para pihak. 

Selain itu, keberhasilan mediasi sangat dipengaruhi oleh adanya 

iktikad baik dari para pihak. Berdasarkan hasil wawancara, masih 

ditemukan pihak yang menghadiri mediasi hanya untuk memenuhi 

kewajiban prosedural tanpa memiliki keinginan yang sungguh-sungguh 

untuk berdamai. Rendahnya komitmen tersebut terlihat dari sikap yang 

kurang kooperatif, tidak terbuka dalam menyampaikan informasi, bahkan 

tidak menghadiri proses mediasi (Delisa et al., 2025). Akibatnya, mediator 

mengalami kesulitan dalam membangun komunikasi yang produktif 

sehingga peluang tercapainya perdamaian menjadi semakin kecil. Secara 

keseluruhan, efektivitas mediasi non hakim di Pengadilan Agama Kota 

Padangsidimpuan belum hanya ditentukan oleh penerapan ketentuan 

PERMA, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi psikologis para pihak, lamanya 

konflik yang terjadi, serta kesiapan mereka untuk berdamai. Meskipun 

tingkat keberhasilan mediasi masih relatif rendah, penggunaan teknik 

caucus dan kompetensi mediator non hakim terbukti memberikan kontribusi 

positif dalam mengurangi ketegangan, menggali akar permasalahan, serta 

membuka peluang tercapainya kesepakatan damai. Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas mediator serta penguatan kesadaran para pihak 

mengenai pentingnya penyelesaian sengketa secara damai menjadi faktor 

penting untuk meningkatkan efektivitas mediasi di masa mendatang. 

Dengan demikian, penerapan teori caucus dalam proses mediasi 

perkara perceraian di Pengadilan Agama Kota Padangsidimpuan dapat 

dinilai telah berjalan dengan baik dan memberikan kontribusi positif 

terhadap pelaksanaan mediasi. Teknik ini menjadi salah satu strategi yang 

efektif bagi mediator non hakim dalam membangun komunikasi, menggali 

akar permasalahan, serta memperbesar peluang tercapainya kesepakatan 
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damai. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi mediator dalam 

menerapkan teknik caucus perlu terus dilakukan agar kualitas penyelesaian 

sengketa melalui mediasi semakin optimal. 

 

2. Efektivitas Penggunaan Teknik Caucus dalam Membantu Tercapainya 

Kesepakatan Damai  

Efektivitas penggunaan teknik caucus dalam proses mediasi non 

hakim di Kota Padangsidimpuan dapat dilihat dari kemampuannya dalam 

menciptakan komunikasi yang lebih terbuka antara mediator dan para 

pihak yang bersengketa. Dalam perkara perceraian, para pihak umumnya 

berada dalam kondisi emosional yang tinggi sehingga komunikasi secara 

langsung sering kali tidak berjalan secara efektif (Bagenda et al., 2024). 

Melalui teknik caucus, mediator memberikan kesempatan kepada masing-

masing pihak untuk menyampaikan perasaan, kepentingan, dan harapan 

secara pribadi tanpa adanya tekanan dari pihak lain. Kondisi tersebut 

menciptakan suasana yang lebih nyaman sehingga mediator memperoleh 

informasi yang lebih lengkap mengenai akar permasalahan yang menjadi 

penyebab konflik rumah tangga. 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan teknik caucus memberikan 

dampak positif terhadap proses mediasi karena mampu membantu mediator 

memahami kebutuhan masing-masing pihak secara lebih objektif. Informasi 

yang diperoleh selama sesi caucus menjadi dasar bagi mediator dalam 

menyusun strategi komunikasi serta menawarkan alternatif penyelesaian 

yang sesuai dengan kepentingan kedua belah pihak. Dengan memahami 

kepentingan yang sesungguhnya, mediator dapat mengurangi 

kesalahpahaman yang selama ini menjadi penyebab utama kegagalan 

komunikasi dalam proses mediasi perkara perceraian (Mardiah et al., 2023). 

Efektivitas teknik caucus juga terlihat dari kemampuannya dalam 

mengurangi ketegangan emosional para pihak. Pada umumnya, perkara 

perceraian dipenuhi oleh rasa kecewa, marah, dan hilangnya kepercayaan 

sehingga pertemuan bersama sering kali berubah menjadi ajang saling 
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menyalahkan. Melalui pertemuan secara terpisah, mediator dapat 

memberikan kesempatan kepada masing-masing pihak untuk menenangkan 

diri sekaligus mengarahkan pembicaraan pada penyelesaian masalah, 

bukan pada konflik pribadi. Pendekatan tersebut menjadikan proses mediasi 

berlangsung lebih kondusif dibandingkan apabila seluruh pembahasan 

dilakukan dalam pertemuan bersama (Siregar & Mardiah, 2021). 

Selain mengurangi konflik emosional, teknik caucus membantu 

mediator membangun hubungan yang lebih baik dengan para pihak. 

Hubungan yang dilandasi kepercayaan sangat penting dalam proses mediasi 

karena para pihak akan lebih mudah menerima arahan maupun solusi yang 

diberikan mediator. Kepercayaan tersebut tumbuh ketika mediator mampu 

menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh selama sesi caucus serta 

tetap menunjukkan sikap netral terhadap kedua belah pihak. Sikap 

profesional mediator menjadi faktor penting dalam menjaga kredibilitas 

proses mediasi sehingga para pihak tetap merasa diperlakukan secara adil. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan 

teknik caucus tidak hanya ditentukan oleh kemampuan mediator, tetapi juga 

dipengaruhi oleh sikap para pihak yang mengikuti mediasi (Siregar, 2022). 

Para pihak yang masih memiliki keinginan untuk mempertahankan rumah 

tangga cenderung lebih terbuka menerima saran mediator dan lebih mudah 

mencapai kesepakatan damai. Sebaliknya, apabila salah satu atau kedua 

belah pihak telah memiliki keputusan yang bulat untuk mengakhiri 

perkawinan, maka peluang keberhasilan mediasi menjadi semakin kecil 

meskipun teknik caucus telah diterapkan secara optimal. 

Efektivitas teknik caucus juga dipengaruhi oleh kompetensi mediator 

non hakim dalam mengelola proses mediasi. Mediator dituntut memiliki 

kemampuan komunikasi, negosiasi, pengendalian emosi, serta pemahaman 

terhadap dinamika konflik keluarga. Berdasarkan hasil wawancara dalam 

penelitian ini, mediator non hakim di Kota Padangsidimpuan telah 

mengikuti pelatihan mediasi sehingga memiliki kemampuan dalam 

menerapkan teknik caucus sesuai dengan prinsip-prinsip mediasi. 
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Kompetensi tersebut memberikan kontribusi terhadap terciptanya proses 

mediasi yang lebih efektif dan membantu mediator menemukan alternatif 

penyelesaian yang dapat diterima oleh kedua belah pihak. 

Meskipun demikian, penelitian ini menemukan beberapa faktor yang 

menghambat efektivitas penggunaan teknik caucus. Hambatan tersebut 

antara lain rendahnya komitmen para pihak untuk berdamai, adanya 

campur tangan keluarga yang memperkeruh konflik, kurangnya 

keterbukaan dalam menyampaikan informasi, serta tingginya ego masing-

masing pihak. Dalam beberapa perkara, para pihak datang ke pengadilan 

dengan tujuan utama memperoleh putusan perceraian sehingga proses 

mediasi hanya dipandang sebagai tahapan formal yang harus dilalui. 

Kondisi tersebut menyebabkan peluang tercapainya kesepakatan damai 

menjadi sangat terbatas. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik 

caucus merupakan salah satu pendekatan yang cukup efektif dalam 

membantu penyelesaian perkara perceraian melalui mediasi non hakim. 

Efektivitas tersebut tidak hanya diukur dari jumlah perkara yang berhasil 

didamaikan, tetapi juga dari kemampuan mediator memperbaiki 

komunikasi, menggali kepentingan para pihak, mengurangi konflik 

emosional, serta memberikan kesempatan kepada para pihak untuk 

mempertimbangkan kembali keputusan yang akan diambil. Walaupun tidak 

seluruh perkara berakhir dengan perdamaian, proses caucus tetap 

memberikan manfaat dalam memperjelas pokok sengketa dan 

mempersempit ruang perselisihan sehingga proses penyelesaian perkara 

menjadi lebih terarah. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknik 

caucus memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas mediasi yang 

dilakukan oleh mediator non hakim di Kota Padangsidimpuan. Keberhasilan 

teknik ini bergantung pada sinergi antara kemampuan mediator, 

keterbukaan para pihak, serta situasi konflik yang dihadapi. Oleh karena 

itu, peningkatan kompetensi mediator melalui pendidikan dan pelatihan 
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yang berkelanjutan, disertai upaya membangun kesadaran para pihak 

mengenai pentingnya penyelesaian sengketa secara damai, perlu terus 

dilakukan agar efektivitas mediasi semakin meningkat dan tujuan utama 

mediasi, yaitu tercapainya kesepakatan damai yang menguntungkan kedua 

belah pihak, dapat diwujudkan secara optimal. 

 

D. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan teknik caucus oleh mediator 

non hakim dalam proses mediasi perkara perceraian di Kota Padangsidimpuan 

telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan mediasi yang berlaku. Teknik 

caucus memberikan ruang bagi masing-masing pihak untuk menyampaikan 

permasalahan, kepentingan, dan harapan secara lebih terbuka tanpa adanya 

tekanan dari pihak lain. Kondisi tersebut membantu mediator memahami akar 

konflik secara lebih mendalam, mengurangi ketegangan emosional para pihak, 

serta mempermudah proses komunikasi dalam upaya mencapai kesepakatan 

damai. 

Efektivitas penerapan teknik caucus dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain kompetensi mediator dalam mengelola proses mediasi, keterbukaan 

para pihak dalam menyampaikan informasi, serta tingkat konflik yang 

dihadapi. Semakin baik kemampuan mediator membangun kepercayaan dan 

komunikasi, semakin besar peluang tercapainya perdamaian. Sebaliknya, 

sikap para pihak yang tetap berkeinginan untuk bercerai, rendahnya komitmen 

dalam proses mediasi, dan tingginya konflik menjadi kendala yang dapat 

menghambat keberhasilan mediasi. Oleh karena itu, teknik caucus dapat 

menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam mendukung penyelesaian 

sengketa perceraian apabila diterapkan secara profesional, objektif, dan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 
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